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Abstrak 
Laserasi perineum ialah luka pada area muskular yang disebabkan oleh robekan akibat persalinan dan terdiri dari kulit di 
antara introitus vagina serta anus. Kerumitan yang timbul akibat laserasi perineum adalah terbentuknya luka disertai dengan 
infeksi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap 
penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas di Puskesmas Panimbang Tahun 2025. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif quasi eksperimen dengan rancangan one group pre-test post-test menggunakan teknik 
total sampling sebanyak 30 responden. Waktu penelitian bulan April-juni 2025.Hasil penelitian menunjukkan mayoritas ibu 
nifas dengan luka kurang baik (70,0%) pada pretest dan penyembuhan luka baik (93,3%) pada posttest. Uji statistik dengan 
Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan nilai p-value = 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini ialah terdapat pengaruh 
pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas di 
Puskesmas Panimbang Tahun 2025. 
   
Kata kunci: Daun binahong, luka, jahitan perineum, rebusan. 

 
Abstract 

Perineal laceration is a wound in the muscular area caused by tears due to childbirth and consists of the skin between the 
vaginal introitus and the anus. The complications that arise due to perineal laceration are the formation of wounds 
accompanied by infection. The purpose of this study was to determine the effect of giving boiled binahong leaves (Anredera 
cordifolia) on the healing of grade II perineal wounds in postpartum mothers at the Panimbang Health Center in 2025. This 
research method used a quasi-experimental quantitative study with a one-group pre-test post-test design using a total 
sampling technique of 30 respondents. The research period was April-June 2025. The results showed that the majority of 
postpartum mothers had poor wounds (70.0%) in the pretest and good wound healing (93.3%) in the posttest. Statistical 
tests with the Wilcoxon Sign Rank Test obtained a p-Value = 0.000 <0.05. The conclusion of this study is that there is an 
effect of giving boiled binahong leaves (Anredera cordifolia) on the healing of grade II perineal wounds in postpartum 
mothers at the Panimbang Community Health Center in 2025. 
 
Keywords: Binahong leaves, wounds, perineal stitches, decoction. 
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Pendahuluan 
Menurut World Health Organization (WHO), Angka Kematian Ibu (AKI) di penjuru dunia menjadi 

295,000 pada tahun 2020, pada masa kehamilan yang menyebabkan seorang ibu meninggal adalah 
hipertensi bahkan kejang, perdarahan, infeksi pasca persalinan, serta keguguran dengan cara yang 
disengaja (ilegal) (world health organization, 2021).  Berdasarkan Association of Southeast Asian 
Nations, Myanmar memiliki angka kematian ibu sebanyak 282,000 kelahiran hidup pada tahun 2020, 
dan Singapura minum AKI bahkan tidak memiliki AKI pada tahun 2020 (ASEAN Secretariat, 2021). Di 
negara Amerika dari 26 juta ibu melahirkan, terdapat 40% yang mengalami rupture perineum. Tahun 
2019 di seluruh negara ASEAN Angka Kematian Ibu (AKI) terus meningkat [1]. 

Pada tahun 2020, jumlah AKI di Indonesia mencapai 4,627 kasus. Sebagian besar kematian ibu 
disebabkan faktor-faktor lain hingga mencapai 34,9%, hipertensi masa kehamilan 23,9%, infeksi 4,4% 
serta perdarahan 28,7%. Namun AKI secara nasional adalah 189 kasus per 100 ribu kelahiran .Menurut 
data dari Dinas Kesehatan Provinsi Banten didapatkan Angka Kematian Ibu (AKI) sebanyak 163 per 
100.000 Kelahiran Hidup (KH). Di Kabupaten Pandeglang didapatkan 28 (17,18%), Kabupaten Lebak 
30 (18,40%), Kabupaten Tangerang 34 (20,86%), Kabupaten Serang 33(20,25%), Kota Tangerang 7 
(4,29%), Kota Cilegon 6 (3,68%), Kota Serang 20 (12,27%), Kota Tangerang Selatan 5 (3,07%) [2]. 
Jika tidak ditangani maka akan menyebabkan kematian pada ibu. Sekitar satu dari sepuluh ibu yang 
meninggal di negara berkembang salah satu penyebabnya infeksi. Secara umum, luka setelah melahirkan 
merupakan penyebab infeksi yang mencapai 80-90%. Mastitis, tromboflelbitis, radang panggul, dan 
luka persalinan merupakan penyebab infeksi pasca persalinan. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
infeksi di masa nifas adalah luka pada perineum. Infeksi yang terjadi beragam serta bervariasi secara 
lokal, bahkan dapat menyebabkan selpsis hingga kematian pasca persalinan. Salah satu faktor risiko 
adanya perlukaan pada perineum ialah adanya cedera atau luka yang menetap pada perineum. Sehingga 
diharapkan proses penyembuhan luka jahit pada perineum ibu yang cepat agar terdeteksi mengalami 
infeksi atau tidak [3]. 

Infeksi dapat meningkat jika luka pada prenium tidak di obati dengan baik selama periode nifas 
dan dapat menghambat jalannya perbaikan luka. hal-hal ini berkaitan dengan pigmentasi perineum 
berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu pengetahuan, perawatan diri, pola asupan seperti gizi, dan early 
ambulation [4]. Perawatan untuk infeksi perineum dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu obat kimia 
dan obat herbal. Penerapan pengobatan kimia melibatkan penggunaan anti nyeri dan obat anti mikroba 
(povidone iodine) untuk mengobati luka pada perineum. Namun, penggunaan ini memiliki 
konstituennya berupa reaksi samping yaitu hipersensitivitas, fungsi pengobatan untuk penyembuhan 
luka menjadi terhambat, maka terapi non-farmakologis seperti penggunaan dari air rebusan daun 
binahong dapat dengan cepat dalam proses menyembuhkan luka serta tidak menyebabkan infeksi [5].  

Salah satu jenis tumbuhan yang dapat membantu proses dalam menyembuhkan luka adalah daun 
binahong. Tanaman binahong mengandung flavonoid, protein, saponin, asam alenolat, dan asam 
askrobat (Vitamin C), sehingga akan mengoptimalkan daya tahan tubuh terhadap infeksi, yang 
fungsinya sebagai pencegahan infeksi, dan pigmentasi, dan berfungsi sebagai antioksidan [6].  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Panimbang pada bulan januari sampai 
maret tahun 2025 didapatkan jumlah ibu nifas yang mengalami luka perineum grade II sebanyak 63 ibu 
nifas, 29 (46%) ibu nifas yang mengalami penyembuhan luka perineum lebih cepat yaitu 15 hari dan 
terdapat 34 (53,97%) ibu nifas yang mengalami penyembuhan luka perineum lama yaitu sekitar 28 hari. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam penyembuhan luka perineum pada ibu 
nifas seperti lingkungan, budaya, infeksi, dan tradisi [7]; [8]. 
 
Material dan Metode  
Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Panimbang, Desa Panimbangjaya, Kecamatan 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April-
Juni tahun 2025. 
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Rancangan Penelitian dan Pengambilan Sampel 
Populasi/Informan 
Populasi adalah seluruh subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi objek 
generalisasi hasil penelitian, adapun populasi pada penelitian ini adalah ibu nifas yang mengalami 
luka perineum grade II yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi pada bulan April-Juni tahun 2025 
di Puskesmas Panimbang. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dan digunakan dalam penelitian sebagai 
representasi populasi secara keseluruhan, adapun sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 30 
responden ibu nifas yang mengalami luka perineum grade II yang memenuhi kriteria inklusi. 
Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah kriteria yang layak untuk diteliti. Komponen 
komponen yang layak untuk diteliti sebagai kriteria inklusi terdiri atas Ibu nifas yang mengalami 
luka perineum grade II hari pertama. Ibu nifas yang mengalami rupture perineum dan episiotomy.Ibu 
nifas yang bersedia menjadi responden. Ibu nifas yang tidak alergi terhadap daun binahong.  
Kriteria Ekslusi 

Kriteria ekslusi dalam penelitian ini merupakan kriteria yang tidak layak untuk diteliti. 
Komponen-komponen yang tidak layak untuk diteliti sebagai kriteria ekslusi dalam penelitian ini 
meliputi Ibu nifas dengan infeksi pascapersalinan (infeksi saluran kemih, hematoma dinding vagina, 
dan infeksi pada saluran genital yang di sebabkan oleh episiotomy atau rupture perineum.Ibu nifas 
dengan luka perineum grade I, III, dan, IV. Ibu nifas yang memiliki komplikasi pascapersalinan 
(perdarahan pervaginam, hipertensi, dan uterus lembek). Ibu nifas yang alergi terhadap daun 
binahong (gatal-gatal, bengkak, dan iritasi kulit). Ibu nifas yang tidak bersedia menjadi responden.  
Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahapan yaitu observasi, kuisioner, dan 
eksperimen. Observasi yaitu tahapan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
melalui pengamatan langsung terhadap fenomena yang sedang berlangsung. Kuisioner yaitu tahapan 
penelitian yang dilakukan dengan cara Mengumpulkan data melalui pertanyaan yang diajukan 
kepada responden secara tertulis.Eksperimen yaitu tahapan penelitian yang dilakukan dengan cara 
Mengumpulkan data melalui variabel independen dan pengukuran variabel dependen. 
Prosedur dalam setiap penelitian terdiri dari beberapa langkah penelitian yang berisi informasi 
tentang pertanyaan penelitian:  
Instrumen Penelitian 

Proses dalam setiap pengumpulan data, instrumen yang digunakan adalah informasi dari 
responden melalui wawancara dan lembar observasi yang telah dipilih sendiri oleh peneliti. 
Etika Penelitian 

Tiga prinsip etika utama ialah, manfaat (beneficence), tidak merugikan (non-maleficence), 
keadilan (justice), dan penghargaan terhadap individu (respect for persons) harus menjadi dasar dari 
setiap penelitian yang menggunakan manusia sebagai subjek.  Berdasarkan prosedur dan pedoman 
yang telah ditetapkan, peneliti wajib mendapatkan persetujuan etik sebelum memulai penelitian 
melalui Komisi Etik Penelitian Lembaga KEPK, uji etik pada penelitian ini telah dilaksanakan di 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hal ini berfungsi sebagai kerangka hukum yang kuat dan 
melindungi subjek penelitian dan peneliti dari potensi risiko atau masalah yang tidak diinginkan. 
Setelah KEPK dan pembimbing menyetujui proposal penelitian, peneliti akan menerima surat dari 
institusi pendidikan yang terlibat.  Sebagai lokasi penelitian dan diserahkan ke Puskesmas 
Panimbang [9]. Langkah-langkah untuk memenuhi etika penelitian yaitu Lembar persetujuan 
(Informed consent).Tanpa nama (Anonomity). Kerahasiaan (Confidentiality).  
Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini di dapatkan dari wawancara dan lembar observasi untuk 
menilai dampak rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap perkembangan perineum 
sebelum dan sesudah rebusan daun binahong digunakan. 
Data Sekunder 
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Data sekuder yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi informasi dari jurnal, artikel, dan 
buku-buku, serta internet, yang berkaitan dengan penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pengajuan judul yang disetujui oleh 
pembimbing, peneliti menginformasikan studi pendahuluan dan penelitian pada sekretaris prodi 
STIKes Salsabila Serang, lalu serahkan kepada kepala TU Puskesmas Panimbang. Menetapkan 
responden berdasarkan kriteria yang ditentukan. Setelah mendapatkan responden, peneliti 
menggunakan lembar observasi untuk melakukan pengamatan dengan responden.  Setelah 
pengumpulan data, dilakukan pengolahan data yang meliputi ; Cleaning, Editing, Coding, Tabuating, 
dan Entry. Menganalisis data dengan menggunakan distribusi frekuensi dalam bentuk presentase 

 
Cara Kerja Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini yaitumMemilih lokasi penelitian yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pemilihan responden dengan memanfaatkan teknik total sampling untuk memilih responden 
yang memenuhi kriteria tertentu. Menggunakan instrumen penelitian seperti kuesioner, dan lembar 
observasi. 

Melakukan pre-test sebagai langkah pertama dalam menilai status kesehatan responden sebelum 
memberikan rebusan binahong (Anredera cordifolia). Pengumpulan data dari responden melalui 
kuesioner dan lembar observasi. Intervensi pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) 
kepada kelompok eksperimen selama periode penelitian dan mengawasi responden untuk memastikan 
bahwa mereka mengikuti instruksi.  Melakukan post-test sebagai pengukuran akhir untuk mengukur 
status kesehatan responden setelah pemberian rebusan binahong (Anredera cordifolia). Pengumpulan 
data dari responden melalui kuesioner dan lembar observasi.  

Analisis data dan pengolahan data yang telah terkumpul, seperti membersihkan data, 
mengkodekan data, dan menghitung statistik.  Menganalisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Penyajian Hasil seperti; Penyusunan laporan penelitian, menyusun 
laporan penelitian yang jelas, ringkas, dan sistematis. Penyajian Hasil Penelitian, menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk tabel. 
 
Analisis Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan komputer dengan mengklasifikasikan setiap instrumen 
yang digunakan.  Kemudian, dianalisis.  Meliputi Langkah-langkah pengolahan data: 
Editing 
Editing adalah proses menganalisis data. ketepatan dan kebenaran pengisian statistik yang tersedia. 
Coding 
Coding adalah proses pengkodean melibatkan pemberian kode pada data yang termasuk dalam kategori 
yang sama.  Angka atau huruf yang memberikan identitas atau petunjuk pada informasi atau data yang 
sedang dianalisis adalah kode-kode tersebut.  Beberapa contoh kode meliputi Responden 1 diberi kode 
1. Responden 2 diberi kode 2 dan seterusnya.  
Tabulating 
Tabulating mengacu pada proses meringkas atau merekap data yang diperoleh dari setiap variabel 
dengan melihat kembali data dan kemudian membandingkannya dengan kategori yang telah disarankan 
sebelumnya.  Hal ini memungkinkan pembuatan tabel data yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan 
peneliti.  
Entry 
Proses entry data mengubah setiap responden yang di entry menjadi kode dalam program komputer. 
Cleaning 
Setelah semua informasi dari setiap responden atau kumpulan data terkumpul, perlu dilakukan 
pengecekan ulang untuk mendeteksi kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan 
masalah lainnya.  Kemudian, sesuai dengan kebutuhan, dilakukan pembetulan atau koreksi. 
Syarat Analisis 
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Syarat analisis data terdiri atas dua jenis yaitu berdasarkan pengujian validitas dan pengujian reliabilitas. 
Pengujian Validitas 
Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner dari masing-masing variabel, 
maka dilakukan validasi dengan menggunakan r hitung>_r tabel (0,361) 30 responden.  Uji Validasi 
yang telah dilakukan terlampir dalam tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Uji Validasi yang telah dilakukan 
No Rhitung Kesimpulan 
1 0,695 Valid 
2 0,667 Valid 
3 0,905 Valid 
4 0,933 Valid 
5 0,854 Valid 
6 0,734 Valid 
7 0,945 Valid 
8 0,920 Valid 
9 0,906 Valid 
10 0,799 Valid 
11 0,873 Valid 
12 0,895 Valid 

 
Pengujian Reliabilitas 
Hasil dari uji reliabilitas ini yaitu Cronbach’s Alpha 0,781 lebih besar dari Cronbach's Alpha (0,7) maka 
dapat dikatakan bahwa lembar ceklist/kuesioner reliabel, atau analisis datanya dapat dipercaya sebagai 
alat penelitian [10].  
Analisis Unvariat 
Hasil penelitian dijadikan tabel distribusi frekuensi lalu hasil di interpretasikan data seperti: 

N = 
௑

௒
 × 100% 

Keterangan:  
N : Nilai 
X : Kriteria tertentu 
Y : Kriteria semua 

Interpretasi data, 100%: Seluruhnya: 76-99%: Hampir seluruhnya: 51-75% Sebagian besar 50% 
Setengahnya 26-49% Hampir setengahnya: 1-25%: Sebagian kecil: 0%: Tidak satupun [11]. 
Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat dapat digunakan untuk melihat pengaruh rebusan daun binahong (Anredera 
cordifolia) terhadap proses penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. Berdasarkan uji normalitas data 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh V-value kurang dari 0,05 artinya data tidak berdistribusi 
normal maka dianalisis menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test [12] atau uji beda dua rata-rata 
(dependent sample t-test) yang hasilnya p-value kurang dari 0,05 maka H1 ditolak artinya, ada pengaruh 
pemberian rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas di 
Puskesmas Panimbang Tahun 2025. 
 
Hasil dan Diskusi  

Data Hasil Demografi/Gambaran Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Panimbang yang terletak di Kecamatan Panimbang 
Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten, Puskesmas Panimbang merupakan salah satu fasilitas 
pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berada di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 
Pandeglang. Kecamatan Panimbang terletak di wilayah selatan Kabupaten Pandeglang, Puskesmas 
Panimbang dilengkapi dengan berbagai layanan kesehatan dasar, termasuk pelayanan kesehatan ibu dan 
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anak (KIA), pelayanan antenatal care (ANC), PNC, imunisasi, gizi, rawat inap, KB, registrasi, 
laboratorium, dan lainnya. Puskesmas ini juga memiliki tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter, bidan, 
perawat, dan tenaga kesehatan lainnya yang kompeten di bidangnya. 

Hasil Penelitian 
Data diperoleh dari observasi terhadap 30 responden di Puskesmas Panimbang, Kecamatan 

Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, selama bulan April-Juni 2025. Responden terdiri 
dari 30 Ibu nifas dengan luka perineum grade II yang mendapatkan pemberian rebusan daun binahong. 
Peneliti merebus daun binahong terlebih dahulu lalu menemui ibu nifas yang mengalami luka perineum 
grade II, kemudian peneliti memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan dari pemberian rebusan daun 
binahong. Setelah itu melakukan informed consent kepada responden kemudian melakukan observasi 
dan wawancara sebelum diberikan rebusan daun binahong, selanjutnya yaitu memberikan rebusan daun 
binahong untuk 3 hari dan di cebokan 2 kali sehari pagi dan sore sesudah mandi, kemudian peneliti 
mengingatkan setiap hari melalui via seluler/whatsapp kepada responden pada waktu menjelang 
perlakuan. Kemudian peneliti melakukan kunjungan kembali ke Puskesmas pada hari ke 3 untuk 
memberikan rebusan daun binahong dan melakukan observasi pada hari ke 7 di rumah pasien serta 
melakukan wawancara terhadap responden untuk mendapatkan hasil penyembuhan luka perineum 
sesudah diberikan rebusan daun binahong. 
 
Analisis Unvariat 
Analisis univariat ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang data numerik dengan mencari rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Data karakteristik responden meliputi usia, pola makan, aktivitas, dan 
personal hygiene tertuang dalam tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Respenden Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Binahong (Anredera 

Cordifolia) di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 Berdasarkan Usia, Pola 
Makan, Aktivitas, dan Personal Hygiene. 

Karakteristik Responden N % 
Usia Ibu   

Beresiko = (usia < 20 Tahun & > 35) 5 16,7 
Tidak Beresiko = (usia 20-35 Tahun) 25 83,3 

Pola Makan   
Bergizi = (6-10) 24 80,0 
Kurang bergizi = (1-5) 6 20,0 

Aktivitas   
Berat = (1) 15 50,0 
Ringan = (2) 15 50,0 

Personal Hygiene   
Menjaga kebersihan = (7-12) 24 80,0 
Tidak menjaga kebersihan = (0-6) 6 20,0 

Jumlah 30 100,0 
Berdasarkan tabel 2  distribusi karakteristik responden menunjukan dari 30 responden ibu nifas 

berdasarkan usia sebagian besar berkisar pada usia tidak beresiko yaitu 20-35 tahun sebanyak 25 
responden (83,3%), responden usia beresiko yaitu <20 & > 35 tahun sebanyak 5 responden (16,7%), 
berdasarkan pola makan sebagian responden memiliki pola makan yang cukup baik/bergizi sebanyak 
24 responden (80,0%), dan yang tidak bergizi sebanyak 6 responden (20,0%), berdasarkan aktivitas 
sebagian responden mengalami aktivitas yang berat yaitu sebanyak 15 responden (50,0%), sebagian 
mengalami aktivitas ringan yaitu 15 responden (50,0%), dan berdasarkan personal hygiene responden 
yang menjaga kebersihan yaitu 24 responden (80,0%), dan yang tidak menjaga kebersihan yaitu 6 
responden (20,0%). 

Pengujian selanjutnya adalah mengenai penyembuhan luka Perineum Sebelum di Berikan 
Rebusan Daun Binahong (Anredera cordifolia) Pada 1bu Nifas di Puskesmas Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang Tahun 2025 yang tersaji dalam tabel 3 dibawah ini.  
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Tabel 3. Penyembuhan luka Perineum Sebelum di Berikan Rebusan Daun Binahong 

(Anredera cordifolia) Pada 1bu Nifas di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 
2025 

Luka Perineum N % 
Baik 0 0 

kurang baik 21 70,0 
Buruk 9 30,0 
Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 3 diatas hasil penelitian dari 30 responden sebelum  diberikan rebusan daun binahong 
menunjukan sebanyak 21 orang (70,0%) mengalami penyembuhan luka kurang baik, 9 orang (30,0%) 
mengalami penyembuhan luka buruk. 
 
Karakteristik Responden 

Deskripsi responden menurut usia ibu hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden dari 
penelitian ini ialah berusia 20-35 tahun sebanyak 25 orang (83,3%) dan usia beresiko usia ≤ 20 tahun ≥ 
35 tahun sebanyak 5 orang (16,7%). Berdasarkan teori dari Susilaningsih & Agustina (2020) salah satu 
faktor utama adalah usia, di mana proses penyembuhan cenderung lebih lambat pada individu lanjut 
usia. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya produksi kolagen, yang merupakan komponen utama dalam 
pembentukan jaringan baru. Seiring bertambahnya usia, kemampuan sel untuk beregenerasi juga 
menurun, sehingga memperlambat proses perbaikan jaringan yang rusak sedangkan penelitian dari 
Canadian Perinatal Surveillance (2023) menunjukkan bahwa ibu usia 20–34 tahun memiliki risiko 
terendah untuk komplikasi seperti preeklampsia, kelahiran prematur, dan kelainan kromosom [13] ; [14]. 

Hasil penelitian berdasarkan pola makan menunjukan bahwa responden yang memiliki pola 
makan yang cukup baik/bergizi sebanyak 24 responden (80,0%) dan yang tidak sebanyak 6 responden 
(20,0%). Menurut [15] status gizi seseorang sangat berpengaruh terhadap penyembuhan luka. 
Kekurangan protein, vitamin C, dan zinc dapat menghambat pembentukan jaringan baru, mengurangi 
sintesis kolagen, serta memperlambat proses inflamasi dan proliferasi sel. Protein diperlukan untuk 
regenerasi sel dan pembentukan jaringan granulasi, sementara vitamin C berperan dalam sintesis 
kolagen dan fungsi imun, serta zinc berkontribusi dalam proliferasi sel dan epitelisasi [16] 

Hasil penelitian berdasarkan aktivitas dari 30 responden menunjukan bahwa sebagian responden 
melakukan aktivitas berat yaitu 15 responden (50,0%), dan sebagian responden melakukan aktivitas 
ringan yaitu 15 responden (50,0%). Aktivitas yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan penyembuhan 
luka semakin lama sedangkan aktivitas ringan dapat mempercepat penyembuhan luka hal ini sejalan 
dengan teori Smeltzer & Bare (2019) fisik yang dilakukan secara berlebihan atau tanpa pengawasan 
selama masa penyembuhan luka dapat menimbulkan tekanan pada area luka, sehingga menghambat 
proses regenerasi jaringan, mobilisasi dini atau aktivitas ringan yang terkontrol setelah melahirkan dapat 
mempercepat pemulihan luka dan mencegah komplikasi seperti infeksi, trombosis, serta mempercepat 
pengembalian fungsi tubuh secara fisiologis [17]. 

Hasil penelitian berdasarkan personal hygiene menunjukkan responden yang menjaga kebersihan 
yaitu sebanyak 24 responden (80,0%) dan yang tidak menjaga kebersihan sebanyak 6 responden 
(20,0%). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Smeltzer dan Bare (2019), yaitu kebersihan 
seperti personal hygiene yang tidak baik dapat menjadi faktor terlambatnya penyembuhan pada luka 
sehingga dapat beresiko masuknya benda-benda seperti debu, dan bakteri atau kuman [18].  
 
Distribusi Frekuensi Proses Penyembuhan Luka Perineum Sebelum diberikan Rebusan Daun 
Binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas 
Di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 

Hasil penelitian dari 30 responden sebelum pemberian rebusan daun binahong menunjukkan 
sebagian besar ibu nifas mengalami penyembuhan luka kurang baik sebanyak 21 responden (70,0%), 
sementara sebagian kecil mengalami penyembuhan luka buruk 9 responden (30,0%). Sesuai dengan 
pendapat Herlina et al., (2023) pada area perineum, penyembuhan luka menjadi sangat penting karena 
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area ini memiliki fungsi yang krusial dalam sistem reproduksi, ekskresi, dan seksual. Luka perineum 
sering terjadi akibat persalinan, terutama jika terjadi robekan spontan atau tindakan episiotomi yang 
dilakukan untuk memperlancar proses kelahiran bayi. Luka di area ini memerlukan perhatian khusus 
karena perineum adalah area yang rentan terhadap infeksi akibat lokasinya yang dekat dengan uretra 
dan anus. Menurut Azzah. et al., (2022) beberapa faktor yang memengaruhi dalam proses penyembuhan 
luka perineum meliputi; Kebersihan, perawatan luka yang tepat, status nutrisi, kondisi kesehatan ibu 
[19];[20].  

Menurut asumsi peneliti, penyembuhan luka perineum adalah proses alami tubuh yang cukup 
rumit dan berlangsung melalui beberapa tahap, yaitu tahap peradangan, pembentukan jaringan baru, dan 
tahap pematangan jaringan. Keberhasilan proses ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti makanan 
yang dikonsumsi, kebersihan luka, tingkat aktivitas fisik, dan cara perawatan yang digunakan. Nutrisi 
yang cukup, terutama yang mengandung protein, vitamin C, dan zat besi, sangat penting karena 
membantu pembentukan kolagen dan memperbaiki jaringan yang rusak. Selain itu, menjaga kebersihan 
area perineum juga sangat penting untuk mencegah infeksi yang bisa menghambat proses penyembuhan 
[21];[22].  
 
Distribusi Frekuensi Proses Penyembuhan Luka Perineum Sesudah diberikan Rebusan Daun 
Binahong (Anredera Cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas 
Di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian dari 30 responden sesudah diberikan rebusan daun binahong 
yaitu 29 responden (96,7%) memiliki penyembuhan luka baik, dan 1 responden (3,3%) memiliki 
penyembuhan kurang baik. Hal ini dijelaskan oleh Ratningsih et al., (2022) bahwa penting untuk 
memastikan kebersihan alat dan bahan saat merebus daun binahong agar tetap higienis. Selain itu, dosis 
dan frekuensi pemakaian perlu diperhatikan untuk menghindari kemungkinan efek samping, terutama 
bagi individu dengan kondisi kesehatan tertentu. Konsultasi dengan tenaga medis sebelum penggunaan 
jangka panjang juga dianjurkan untuk memastikan keamanan dan efektivitasnya [23]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tahar et al (2019) menunjukan bahwa cebokan 
rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) pada ibu nifas dengan dosis 400 ml (2 x 200ml) 
mempercepat penyembuhan luka perineum dengan rata-rata 6,33 hari dan standar deviasi 0,724 dengan 
waktu minimum adalah 5 hari dan maksimum 7 hari. Di kelompok kontrol, yang hanya diberikan 
perawatan standar, rata-rata penyembuhannya adalah 8,27 hari dan standar deviasi 0,704 dengan waktu 
minimum adalah 7 hari dan maksimum 9 hari [24].  

Menurut asumsi peneliti proses penyembuhan luka perineum setelah diberikan rebusan daun 
binahong selama 5 hari sangat berpengaruh hasilnya menunjukan ibu nifas dengan luka perineum grade 
II sembuh pada hari ke 7 hal ini karena rebusan daun binahong memiliki kandungan flavonoid sebagai 
antioksidan yang dapat mempercepat regenerasi sel, saponin sebagai antibakteri dapat mempercepat 
penyembuhan luka, alkaloid sebagai antiinflamasi dapat mengurangi peradangan, asam askorbat 
(Vitamin C) dapat meningkatkan produksi kolagen, tanin dapat mempercepat pembekuan darah dan 
regenerasi jaringan, dan polifenol sebagai antiseptik alami yang mencegah infeksi [25] ; [26].  
 
Analisis Bivariat 

Pengujian data secara normalitas mengenai pengaruh pemberian rebusan daun binahong 
(Anredera Cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas di Puskesmas 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 tertuang dalam tabel 4 dibawah ini.  

 
Tabel 4. Pengaruh pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan 

Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 
 

Variabel Mean Selisih Mean Sig 
Pre-test 5,17 4,87 0,011 
Post-test 0,3  0,000 
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Berdasarkan tabel 4 diatas hasil uji normalitas dengan uji shapiro-wilk nilai sig untuk data pre-
test pemberian rebusan daun binahong yaitu (0,011 < 0,05) dan untuk data post-test pemberian rebusan 
daun binahong nilai sig shapiro-wilk yaitu (0,000 < 0,05), Maka data menunjukan tidak berdistribusi 
normal artinya analisis bivariat menggunakan uji non-parametrik (Wilcoxon Sign Rank Test) [27] ; [28].  

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukan bahwa nilai 
p-value = 0,000 (p < 0,05). hal ini menunjukan adanya peningkatan proses penyembuhan luka perineum 
setelah diberikan rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia) yang artinya dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh pemberian rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia) terhadap proses 
penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas. Tanaman binahong memiliki ciri khas berupa daun 
berbentuk hati dengan tekstur halus dan mengkilap. Batangnya fleksibel dan menjalar. Daun binahong 
mengandung berbagai senyawa aktif yang berperan dalam proses penyembuhan luka, seperti 
antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi [29];[30] 

Daun binahong memiliki kandungan senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin, 
yang berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri. Kandungan ini membantu dalam 
mempercepat regenerasi sel kulit, meningkatkan daya tahan tubuh, serta melawan bakteri atau virus 
penyebab infeksi. Dalam praktik pengobatan tradisional daun binahong umumnya digunakan untuk 
menyembuhkan luka, mempercepat pemulihan pascaoperasi, mengatasi gangguan pencernaan, serta 
membantu mengurangi kadar gula darah. Selain itu, daun ini juga dipercaya dapat meningkatkan stamina 
dan vitalitas tubuh. Dengan berbagai manfaatnya, daun binahong menjadi salah satu tanaman herbal 
yang banyak dimanfaatkan dalam perawatan kesehatan alami [31];[32].  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa pemberian rebusan daun binahong memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas. Nilai p-value 
yang < 0,05 menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun binahong secara konsisten mempengaruhi 
proses penyembuhan luka perineum grade II, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok intervensi 
[9]. Data hasil penelitian berikutnya adalah mengenai pengaruh pemberian rebusan daun binahong 
(Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas di Puskesmas 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 tertuang dalam tabel 5 dibawah ini. 
 

Tabel 5. Pengaruh pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan 
Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas di Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025 

Variabel Mean P-Value 
Pre-test 5,17 0,000 
Post-test 0,3  

Berdasarkan tabel 5 menujukan bahwa proses penyembuhan luka perineum pada ibu nifas sebelum 
diberikan rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia) yaitu dengan nilai mean 5,17 sedangkan setelah 
pemberian rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia) yaitu dengan nilai mean 0,3 Hal ini 
menunjukan penurunan rata-rata sebelum dan sesudah intervensi. Dalam analisisi uji Wilcoxon 
didapatkan nilai p-Value = 0,000 < 0,05. Ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah intervensi maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh pemberian rebusan 
daun binahong (Anredera Cordifolia) terhadap penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas di 
Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025. 

Berdasarkan asumsi peneliti rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia) berpengaruh terhadap 
proses penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas, karena penelitian ini mengggunakan rebusan 
daun binahong (Anredera Cordifolia) yang diolah langsung oleh peneliti dengan dijaga kebersihannya, 
kemudian dikemas dengan baik sesuai dengan takaran dosis yaitu 200 ml persaji, penelitian ini juga 
didukung oleh usia ibu nifas yang sudah matang sehingga responden dapat memahami instruksi yang 
dijelaskan dan lebih kooperatif dalam membasuhkan rebusan daun binahong (Anredera Cordifolia), 
memiliki pola makan yang memenuhi kebutuhan gizi, dan mengerti dalam menjaga kebersihan personal 
hygiene. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Panimbang, Kabupaten pandeglang 

Tahun 2025 tentang Pengaruh Pemberian rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) Terhadap 
Penyembuhan Luka Perineum Grade II Pada Ibu Nifas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian diketahui karakteristik dari 30 responden, yaitu berdasarkan usia, pola makan, 

aktivitas, dan personal hygiene. Diketahui usia ibu nifas/post partum berusia 20-35 tahun yaitu 
sebanyak 25 orang (83,3%) yang memiliki pola makan bergizi/baik yaitu 24 orang (80,0%), dan 
yang mengalami aktivitas ringan yaitu 15 orang (50,0%), serta ibu nifas yang melakukan personal 
higyene hasilnya menjaga kebersihan semua yaitu sebanyak 24 orang (80,0%). 
 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebelum diberikan rebusan daun binahong sebagian 
ibu nifas mengalami kategori kurang baik 21 orang (70,0%) sesudah diberikan rebusan daun 
binahong mengalami kategori baik yaitu 29 orang (96,7%), ibu nifas sebelum diberikan rebusan 
daun binahong dengan kategori buruk 9 orang (30,0%) sesudah diberikan rebusan daun binahong 
mengalami kategori kurang baik yaitu 1 orang (3,3%). Serta diperoleh nilai signifikan antara 
sebelum dan sesudah diberikan rebusan daun binahong (Anredera cordifolia) pada ibu nifas dengan 
nilai p-value = 0,000 < 0,05. dapat disimpulkan bahwa adanya Pengaruh pemberian rebusan daun 
binahong (Anredera cordifolia) terhadap penyembuhan luka perineum grade II pada ibu nifas di 
Puskesmas Panimbang, Kabupaten Pandeglang Tahun 2025. 
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